
BAB V 

PENUTUP DAN SARAN 

 

5.1 Penutup 

Supply Chain Center adalah suatu lembaga yang akan digunakan sebagai 

pengendali pemasaran hasil pertanian toga yang dimiliki masyarakat di desa 

Kebontunggul. Berdasarkan hasil analisa yang telah dilakukan, didapatkan 

bahwa dengan adanya perancangan Supply Chain Center maka keuntungan 

yang didapatkan petani mengalami peningkatan. Dimana bapak Kuswanto 

selaku petani Jahe merah akan mendapatkan peningkatan keuntungan sebesar 

19,4 % atau meningkat sebesar 1.298.462 Juta. Selanjutnya adalah bapak 

Sigit selaku petani kunyit akan mendapatkan peningkatan keuntungan sebesar 

59 %, atau keuntungan yang didapatkan akan meningkat sebesar 1.547.546 

Juta. Sedangkan bapak Saiful selaku petani temulawak akan mendapatkan 

peningkatan keuntungan sebesar 38,4%, atau mendapatkan peningkatan 

keuntungan sebesar 2.205.169 Juta. Sedangkan untuk biaya distribusi melalui 

perancangan Supply Chain Center, petani tidak lagi mengeluarkan biaya 

untuk pengiriman dalam menjual hasil panen keluar wilayah mereka. 

 

5.2 Saran 

Penelitian ini dilakukan dengan melakukan perancangan Supply Chain 

Center, kedepannya diharapkan agar ada dukungan dari berbagai pihak dalam 

mengembangkan penelitian ini agar bisa berjalan lebih efektif dalam 

mendukung peningkatan perekonomian masyarakat,  : 

1. Bagi pemerintah desa perlu adanya dukungan untuk bisa mengeluarkan 

kebijakan dalam mendukung keberlangsungan lembaga Supply Chain 

Center. 

2. Bagi petani setempat perlu adanya komitmen untuk bisa menjual hasil 

pertanian mereka ke lembaga Supply Chain Cemter. 



3. Bagi peneliti selanjutnya perlu adanya simulasi yang lebih kompleks 

dalam menganalisa keberhasilan perancangan jaringan Supply Chain 

Center. 

4. Perlu adanya penelitian lanjutan mengenai analisa pembagian penjualan 

melalui pengepul dan Supply Chain Center. 
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